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ABSTRACT

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif = Untuk
mengetahui apakah pemanfataan aplikasi ChineseSkill dapat
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa mandarin
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP
Universitas Tanjungpura angkatan tahun 2019, kelas A 15
mahasiswa dan kelas B 16 mahasisva. Pada metode tes,
penulis menghitung nilai rata-rata pengucapan dan tingkat
kefasshan dengan membandingkan hasil rekaman suara
tahap pretest-posttest dengan rekaman adi pada aplikasi
sedangkan pada metode survei kuesioner, penulis
menganalisa tanggapan mahasiswa setelah menggunakan
aplikas ChineseSkill Dari hasil penelitian didapati bahwa,
peningkatan nilai rata-rata pengucapan mahasiswa kelas A
dari 84,20 menjadi 91,51; peningkatan nilai rata-rata
tingkat kefasihan dari 82,91 menjadi 91,96. Peningkatan
nilai rata-rata pengucapan mahasiswa kelas B dari 86,35
menjadi 95,44; peningkatan nilai rata-rata tingkat kefasihan
dari 86,42 menjadi 95,92. Dari hasil peningkatan dapat
dismpulkan bahwa setelah menggunakan aplikasi
ChineseXill dapat membantu mahasiswa mendengarkan
pelafalan yang benar, sehingga mahasiswa bisa
memperbaiki pelafalan dan dapat memperhatikan intonasi
serta tanda baca saat berbicara bahasa Mandarin.

Pembel gjaran bahasa asing merupakan salah satu upaya untuk dapat mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia. Selain bahasa inggris yang merupakan bahasa yang sudah
mendunia dan wajib dipelgari, ada juga bahasa mandarin yang jumlah penuturnya semakin banyak
dan digunakan oleh seperempat penduduk di dunia. Selain itu bahasa juga sebagai alat yang

PENDAHULUAN

menjembatani seseorang agar bisa masuk ke dalam masyarakat global.

Memasuki era globalisasi, menjadikan negara Tiongkok menjadi salah satu negara yang
memegang peranan penting dalam ekonomi dunia dikarenakan semua produk Tiongkok menyebar
hampir di seluruh dunia. Tidak hanya di bidang ekonomi sgja, peranan negara Tiongkok juga ada di
bidang teknologi, studi, pariwisata dan lain-lain. Pengaruh ini membuat bahasa Mandarin menjadi
bahasa internasional kedua setelah bahasa Inggris. Dengan mempelgjari bahasa mandarin bisa

dijadikan sebagai suatu persiapan demi meningkatkan komptensi saat memasuki dunia kerja.
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Berbicara merupakan kemampuan memproduksi ujaran secara lisan dan sistematis untuk
menyatakan suatu maksud tertentu. Seseorang berbicara memiliki tujuan, yaitu untuk menyampaikan
sesuatu kepada orang lain. Oleh karena itu, agar terampil, berbicara dilakukan secara sistematis,
runtut, dan terpola. Berbicara adalah kemampuan seseorang untuk mengemukakan gagasan,dan
pikiran (Wahyono 2017).

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh
perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau
pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui bahasa
lisan. Kemampuan berbicara adalah keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi artikulas atau
mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan dan
perasaan (Tarigan 2013). Setyonegoro (2013) mengatakan kemampuan berbicara dapat dipelgari dari
pengucapan vokal meningkat sampai dalam bentuk tuturan bermakna.

Seiring berkembangnya zaman, mempelgjari bahasa mandarin dengan menggunakan aplikas
sangat membantu mereka, karena dapat di akses kapanpun untuk belgjar dan dapat meningkatkan
semangat belgar bahasa mandarin (Abdullah, N. A. C., Tauddin, A. J. A., & Soon 2019)
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi khususnya di dunia pendidikan telah memberikan
pengaruh yang besar terhadap proses pengajaran dan pembelgjaran (Supriadi, N., Tazkiyah, D., & Isro
2020). Meskipun menggunakan aplikas sebagai media belgjar, pendidik juga harus menyusun rencana
pembelgaran yang inovatif untuk meningkatkan keberhasilan dalam pembelgjaran (Xiaozheng 2016).
Pembelajaran merupakan proses mengatur, membimbing dan mengorganisasi lingkungan di sekitar
peserta didik agar dapat menumbuhkan serta mendorong peserta didik melakukan proses belgar.
(Pane, A., & Darwis Dasopang 2017).

Subandi (2014) pendidik harus kreatif dalam merancang materi agar peserta didik bisa
memahami dengan baik apa yang sudah disampaikan. Jihad ( 2013) menyatakan ada dua hal yang
harus diperhatikan dalam mencapai pembelgjaran yang efektif yaitu: menganalisis kebutuhan belgjar
pesertadidik dan jenis ujian yang dipakai.

Tuntutan zaman dan kebijakan pemerintah dalam rangka memutus rantai Covid-19 yaitu
dengan cara pembelgaran menggunakan media aplikasi, pendidik juga harus berinovatif dalam
menyampaikan materi supaya materi yang disampaikan mudah dimengerti oleh peserta didik dalam
mengikuti pembelgjaran (Rusdiana, A., Sulhan, M., Arifin, 1. Z., & Kamaludin 2020).

(Thamrin 2020) mengatakan setiap pendidik dapat berkreasi dan berinovasi dalam merancang
pembelgaran daring tetapi keberhasilannya sangat ditentukan oleh kemandirian belgar, karena
merupakan tantangan baru untuk pendidik dan peserta didik. Pembelgaran menggunakan media
daring dapat mempermudah penggjar maupun peserta didik dalam mengelola, menyampaikan
informas serta pengalaman belgar yang tidak monoton (T Nurseto 2011). Pembelgaran daring
merupakan pembelgaran yang bertujuan untuk menjangkau kelompok yang massif dan luas dengan
memanfaatkan jaringan internet (Yanti, M. T., Kuntaro, E., & Kurniawan 2020). Media pendidikan
merupakan salah satau pendukung yang efektif dalam membantu dalam terjadinya proses belgjar,
sehingga terjadi proses pembelgaran, media pengajaran merupakan wadah dan penyalur pesan dari
sumber pesan kepada penerima pesan. (Umar, & Jurai, S. S. M. 2014)

Menurut (Azhar, 2007) pembelgjaran berbasis teknologi dapat merangsang siswa untuk
belgar dan mengerjakan latihan dikarenakan terdapatnya berbagai animasi, ilustrasi grafik, dan warna
yang dapat menambah realisme. Darmanto, D., Hari, Y., Hermawan, B., & Setyawati (2019)
mengatakan bahwa menggunakan aplikasi dapat meningkatkan kemampuan bahasa mandarin
termasuk: mendengarkan, berbicara, membaca, menulis.

(Maswan., & Muslimin 2017) mengatakan bahwa di dalam dunia pendidikan, antara teknologi
dan pendidikan ibarat dua sis mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Kemagjuan teknologi menuntut
pendidik untuk menerapkan teknik, metode, dan pendekatan yang bervariasi dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik.

Media pembelgjaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa pesan untuk pencapaian
tujuan pembelgaran (Kristanto, 2016). Perkembangan teknologi telah memberi peserta didik
kemudahan untuk memanfaatkan media pembel gjaran dalam proses belgjar dan karena adanya bantuan
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media pembelgjaran akan mempermudah proses belgiar mengajar di kelas serta membuat
pembel gjaran menjadi |ebih menarik dan efisien (Astuti, I.A.D., Sumarni, R.A., & Saraswati 2017).

Penulis menggunakan aplikasi ChineseSkill untuk meneliti mahasiswa prodi pendidikan
bahasa mandarin angkatan 2019 karena terdapat banyak topik yang bisa dipilih, saat masuk ke dalam
topik, kita bisa membuka rekaman suara dialog, juga bisa merekam suara kita sendiri, kemudian
aplikasi menilai berdasarkan rekaman suara kita, sehingga bisa mendengarkan apakah yang kita
ucapkan sama dengan rekaman suara yang terdapat di aplikas atau tidak. Tidak hanya itu, aplikasi ini
jugaterdapat terjemahan, penjelasan singkat kosa kata, kecepatan rekaman suara yang bisa di atur saat
mahasiswa belgjar meniru rekaman dialog. Media audio memiliki pengaruh tinggi dalam media
pembelgaran (Darwis 2016).

Latihan kosakata merupakan strategi belgjar yang efektif karena dalam aplikasi ChineseSkill
menggunakann gambar untuk membantu peserta didik memahami, mengingat dan memberikan
motivas untuk belgjar (Handoko, 2019) ChineseSkill merupakan aplikas yang dibuat oleh Wang Zhu
Long pada tahun 2014, dengan menggunakan metode pengajaran bahasa kepada peserta didik dasar, di
dalam aplikasi terdapat fitur naik level yang sudah diatur tingkat pengetahuannya, ada juga soal
pilihan ganda, terjemahan dan lain-lain (Dexiu 2015).

Melalui rekaman dialog yang ada pada aplikas ini, tidak hanya dapat meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa mandarin tetapi juga bisa meningkatkan kepercayaan diri dan semangat
belgar pada mahasiswa seperti yang dinyatakan oleh (Guochang, Fan& Zhongshan 2016),
mengatakan peserta didik yang mempunyai antusias belgjar akan memiliki sikap belgjar yang baik
dengan hasil yang memuaskan sedangkan peserta didik yang tidak mempunyai kemauan belgjar tidak
akan berhasil dalam pembelgaran atau gagal. Chan, D. M., & Rahman (2019) mengatakan peserta
didik akan mencapai hasil belgar yang baik apabila memahami konsep pelgaran dengan bak karena
gaya belgar mempengaruhi hasil belgar peserta didik. Mirhadizadeh (2016) pembelgjaran bahasa
kedua dipengaruhi oleh faktor internal yaitu motivasi, kepercayaan diri, perilaku dan kebiasaan
belgar.

Smartphone merupakan media yang bagus dalam memberikan faslitas kepada peserta didik
dan dapat dijadikan sebagai sumber untuk belgjar (Aji, S. H., Saputra, A. T., & Tuada 2020). Pelgjar
bisa memilih aplikasi yang mereka inginkan, sehingga penggunaan aplikasi di smartphone semakin
meningkat, keadaan tersebut membuka peluang media pembelgaran berbasis mobile learning
(Iskandar, D., & Soesianto 2010). Memanfaatkan aplikasi smartphone dapat menarik ketertarikan
peserta didik untuk mengakses materi yang terdapat dalam aplikasi sehingga meningkatkan hasil
belgar peserta didik (Prasetyo, Y.D., Yektyastuti, R., Solihah, M., Ikhsan, J. & Sugiyarto 2015).
Mobile learning berfungsi sebagai media pembelgjaran pembelgjaran aternative dalam bidang
pendidikan tanpa mengesampingkan peran pendidik dan buku gjar. Oleh karena itu, pendidik harus
mempertimbangkan kecocokkan antara materi dengan media pembelgjaran yang akan digunakan.

Menurut Jiang Y ue (2010) ada beberapa cara belgjar meniru bahasa yaitu: (1) Memilih objek
untuk meniru, contohnya melalui rekaman, film dan lain-lain, (2) Meniru kata dan morfem. Kita harus
meniru dengan tepat, memperhatikan setiap pelafalannya, mencermati dengan teliti perubahan gerak
bibir, mengambil nafas yang dalam. Saat mula meniru jangan terlalu cepat, usahakan untuk
menyesuaikan pelafalan dengan objek yang di tiru. Saat pelafalan kita sudah selaras dan tepat, kita
bisa menambahkan kecepatan meniru. Ketika meniru harus mendengarkan dengan seksama terhadap
kata yang tidak dipahami, utamanya mengingat tiruannya. (3) Meniru frasa, kalimat yang sering
digunakan. Saat meniru pada bagian ini fokus utamanya adalah sudah terbiasa melafalkan dan fasih,
hanya perlu lebih banyak latihan meniru untuk lebih memberikan kesan yang mendalam.(4) Meniru
teks paragraf menengah hingga panjang. Fokus utamanya adalah memperhatikan intonasi nada dan
kontinuitas pengucapan. Buka alat perekam suara dan suara asli secara bersamaan, meniru dengan
kalimat per kalimat, kemudian latihan berulang kali, setelah itu pelan-pelan menambahkan
kecepatannya. Akan lebih mudah jika kita membandingkan rekaman suara kita dengan suaraasli untuk
mencari kesalahan kita saat mengucapkan dan perbaiki kesalahan tersebut dengan lebih banyak
berlatih.
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METODE PENELITIAN

Desain dadam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menghasilkan penemuan yang diperoleh menggunakan statistic (Sujarweni 2014).
Penulis menggunakan dua metode penelitian : metode tes dan metode survei kuesioner. Sugiyono
(2016) mengatakan tes digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belgar peserta didik. Metode
survel kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh opini
responden (Pujihastuti, 2010). Metode tes yang akan diberikan kepada mahasiswa yaitu pretest dan
posttest, di dalam metode survei kuesioner ada 10 soal pernyataan benar dan salah.

Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin FKIP UNTAN, yang dibagi kelas A sebanyak 15 mahasiswa, kelas B sebanyak 16
mahasiswa, total terdapat 31 mahasiswa. Pada metode tes, penulis menghitung nilai rata-rata
pengucapan dan tingkat kefasihan dengan membandingkan hasil rekaman suara tahap pretest-posttest
dengan rekaman adli pada aplikasi sedangkan pada metode survei kuesioner, penulis menganalisa
tanggapan mahasi swa setelah menggunakan aplikasi ChineseSkill.

HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian ditinjau dari peningkatan kemampuan pengucapan dan tingkat kefasihan
berbicara bahasa mandarin pada tahap post-test dan respon mahasiswa selama menggunakan aplikasi
ChineseSkill sebagai media belgjar.

Penulis memberikan penilaian pengucapan dan tingkat kefasihan dengan membandingkan rekaman
topik dialog yang ada di aplikasi ChineseSkill dengan rekaman suara pre-test dan post-test mahasiswa.
Berikut merupakan analisa hasil test.

Tabd 1 : Perbandingan pengucapan dan tingkat kefasihan mahasiswa kelas A

Nilai rata-rata Nilai rata-rata Nilai rata-rata Nilai rata-rata
enaucapan Pre-Test pengucapan Post- tingkat kefasihan tingkat kefasihan
pengucap Test Pre-test Post-test
84,20 91,51 82,91 91,96

Tabel di atas menunjukkan, ada hasil peningkatan dari pre-test ke post-test. Pada pengucapan
ada kenaikan sebanyak 8,68% dan tingkat kefasihan sebanyak 10,91%. Hal ini menunjukkan aplikasi
ChineseSkill pada bagian Speak Up membuat mahasiswa semakin fasih berbicara bahasa mandarin
dan lebih memperhatikan intonasi serta tanda baca.

Tabel 2 : Nilai rata-rata 3 rekaman dialog kelas A

Pengucapan Pre- Pengucapan Post- Tingkat Tingkat
Rekaman Dialog 9 t‘r;z 9 fg kefashan Pre- kefashan
test Post-test
REEDIERZ
- 86,33 90,53 84,40 91,20
K] AR 84,13 91,53 83,27 93
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Tabel di atas merupakan nilai rata-rata 3 rekaman dialog kelas A. Dari 3 rekaman tersebut
masing-masing mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda tetapi hasil pre-test dan post-test tetap
menunjukkan adanya peningkatan, penulis merangkum hasil anadlisa pada tahap pre-test sebagai
berikut: Nada pertama dilafalkan menjadi nada keempat, contoh: 60% mahasi swa mengucapkan 7 5
”shang dian menjadi shang dian; Nada kedua dilafalkan menjadi nada pertama, contoh: 26,67%
mahasiswa mengucapkan “#t”xié menjadi xié; Nada kedua dilafalkan menjadi nada keempat, contoh:
13,33% mahasiswa mengucapkan 847’ mingyang menjadi mingyang, 40% mahasiswa mengucapkan
“Isf [6] shi jian menjadi shi jian; Nada keempat dilafalkan menjadi nada kedua, contoh: 26,67%
mahasiswa mengucapkan “#M%"wai tao menjadi wai tdo; Nada keempat dilafalkan menjadi nada
pertama, contoh: 40% mahasiswa mengucapkan “Fffx”fu jin menjadi fu jin; Tidak melafalkan nada
ketiga dan keempat dengan tuntas, contoh: 33,33% mahasiswa melafalkan “#£”, 53,33% mahasiswa
melafalkan “;&”dan“#f”dengan tidak tuntas; Salah mengucapkan silabel, contoh: 33,33% mahasiswa
mengucapkan “¥]#7”da zhé menjadi da zhi, 33,33% mahasiswa mengucapkan “Z:’qu menjadi chu,
26,67% mahasiswa mengucapkan “[X”qd menjadi chd; Kalimat yang terlalu panjang menyebabkan
mahasiswa sering berubah nada. Selain itu, mahasiswa juga berbicara sedikit lambat, terbatah-batah,
jarang memperhatikan intonasi dan tanda baca.

Berdasarkan Hasil Post-test, kesalahan di atas sudah diperbaiki dan ada peningkatan
kemampuan berbicara bahasa mandarin. Nurseto (2011) mengatakan media sebagai aat yang
membuat pembelgjaran menjadi lebih efektif, mempercepat proses belgjar, meningkatkan proses
belgar-mengajar, mengurangi terjadinya penyakit verbalisme.

Tabel 3 : Perbandingan pengucapan dan tingkat kefasihan mahasiswa kelas B

Nilai rata-rata Nilai rata-rata Nilai rata-rata Nilai rata-rata
enaucapan Pre-Test pengucapan Post- tingkat kefasihan tingkat kefasihan
pengucap Test Pre-test Post-test
86,35 95,44 86,42 05,92

Hasil penelitian kelas B terjadi peningkatan persentase lebih tinggi dari pre-test ke post-test.
Ada peningkatan sebesar 10,52% pada pengucapan dan di tingkat kefasihan sebesar 10,99%. Hal ini
menunj ukkan peningkatan kedua kelas pada tingkat kefasihan hampir sama.

Tabel 4 : Nilai rata-rata 3 rekaman dialog kelas B

Rekaman Dialog Pengucapan Pre- Pengucapan Post- Tingkat Tingkat
test test kefashan Pre- kefasihan
test Post-test
I R T2 85,88 95,25 85,81 96,69
BB 4 86,31 95,96 86,69 95,69
£ RALY 86,88 95,50 86,75 95,38

Berdasarkan Hasil Pre-Test dan Post-Test, nila rata-rata mahasiswa kelas B setiap rekaman
hampir sama. Penulis merangkum hasil analisa pre-test sebagai berikut: Tidak melafalkan nada ketiga
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dengan tuntas, contoh: 75% mahasiswa melafalkan “/&-4™, 37,50% mahasiswa melafalkan“4%"dan “
A tidak tuntas; Tidak memperhatikan nada netral, contoh: 25% mahasiswa melafalkan “ %< /5 ”dong xi
menjadi dong x1, 18,75% mahasiswa melafalkan “7i+"qié zi menjadi gié zi, 12,50% mahasiswa
melafalkan“i”a menjadi a; Nada pertama dilafalkan menjadi nada kedua, contoh: 12,50% mahasiswa
melafalkan “ 2¢ "guan menjadi guan; Salah mengucapkan silabel, contoh: 37,50% mahasiswa
mengucapkan “H H”zi you menjadi zhé you, 18,75% mahasiswa mengucapkan “fi§"qié zi menjadi
qié zhe; Salah mengucapkan kalimat, contoh: 12,50% mahasiswa mengucapkan H ¥ #T & "menjadi“
HR A H " (menambahkan Kata).

Pada Post-test, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbicara mahasiswa sudah
ada peningkatan seperti yang dinyatakan oleh Darmanto, D., Hari, Y., & Hermawan, B. (2016)
aplikas mobile bahasa mandarin secara signifikan dapat membantu meningkatkan kemampuan
kompetensi peserta didik.

Untuk mengetahui respon mahasisva menggunakan aplikasi ChineseSkill, penulis
memberikan kuesioner kepada 31 mahasiswa angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
FKIP UNTAN. Berikut merupakan hasil analisa kuesioner.

Diagram 1. Persentas Mahasiswa Sebelum, Saat dan Sesudah Penggunaan Aplikasi ChineseSkill

SERELUM MENGGUMAKAN  SAAT MENGGUNAKAN APLIKASI SETELAH MENGGLNAKAN
APLIKASI CHINESESKILL CHINESESKILL APLIKAS|I CHINESESKILL

® Setuju lidak Setuju

Berdasarkan diagram di atas, penulis menganalisa sebelum memperkenalkan aplikasi
ChineseSkill dari 31, hanya 14 mahasiwa (43,55%) yang mengetahui aplikas tersebut. Saat
menggunakan aplikasi ChineseSkill, sebanyak 29 mahasi swa (94,35%) merasatidak bosan dan tertarik
pada dialog percakapan di section Speak Up sehingga memberikan semangat untuk meningkatkan
kemampuan berbicara karena meniru dialog percakapan sangat efektif. Setelah menggunakan aplikasi,
hasil yang didapat ada 27 mahasiswa (88,7%) merasa ada peningkatan dalam kemampuan berbicara
karena dari aplikasi tersebut bisa mendengarkan dengan jelas percakapan yang benar, bisa lebih
memperhatikan tanda baca, penekanan dalam kalimat sehingga cepat memahami arti dan fungsi
kalimat tersebut.

Pada saat mahasiswa angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP UNTAN
melakukan pre-test dalam waktu 1 minggu untuk 3 rekaman, mahasiswa mengalami kesulitan
sehingga membuat mahasiswa salah dalam pengucapan kata. Terjadi perubahan nada, terlalu
cepat/lambat dalam pengucapan kalimat di dalam hasil rekaman suara pre-test. Penulis melakukan pre-
test 1 minggu untuk 3 rekaman bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan pengucapan dan
kefasihan mahasiswa angkatan 2019 kelas A dan B dalam berbicara bahasa mandarin. Penulis
memberikan penilaian pengucapan dan tingkat kefashan dengan membandingkan rekaman topik
diaog yang adadi aplikasi ChineseSkill dengan rekaman suara pre-test.
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Sebelum melaksanakan tahap post-test, penulis memberikan video cara memakai aplikas
ChineseSkill dan meminta mahasiswa untuk memasang aplikasi tersebut. Kemudian, mahasiswa
merekam suara dengan topik yang sama pada tahap pre-test sebagal hasil post-test. Hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil pre-test, penulis yakin kemampuan
pengucapan dan tingkat kefasihan mahasiswa akan |ebih meningkat jika lebih sering meniru rekaman
topik dialog yang ada di aplikas ChineseSkill pada bagian Speak Up. Penulis memberikan waktu 1
minggu untuk 1 rekaman bertujuan melihat seberapa banyak peningkatan mahasiswa setelah
menggunakan aplikasi ChineseSkill dengan waktu tertentu. Penulis memberikan penilaian dengan
membandingkan hasil rekaman suara pre-test dan hasil rekaman suara post-test. Pada rekaman suara
post-test dari segi pengucapan, mahasiswa sudah menyadari kesalahan seperti salah dalam
mengucapkan kalimat, perubahan nada yang terjadi saat pre-test. Dengan demikian, mahasiswa bisa
memperbaiki kesalahan tersebut pada rekaman post-test dan dari segi tingkat kefasihan mahasiswa
sudah memperhatikan intonas serta tanda baca pada kalimat.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kuesioner yang penulis berikan kepada mahasiswa dapat disimpulkan bahwa
ketertarikan terhadap topik dialog dan meniru topik yang ada di aplikasi ChineseSkill bisa
memberikan semangat belgjar untuk berbicara bahasa mandarin dengan lancar dan baik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam pengucapan dan tingkat kefasihan
mengalami peningkatan. Aplikasi ChineseSkill juga dapat membantu mahasiswa mendengarkan
pelafalan dengan lebih jelas sehingga mahasiswa bisa memperbaiki pelafalan mereka, lebih
memperhatikan intonasi, tanda baca, bahkan memahami dan mengerti kalimat. Saran penulis karena
dimasa pandemik ini lebih banyak menggunakan internet untuk belgjar maka mahasiswa bisa
memanfaatkan berbagai macam aplikasi yang tersedia untuk membantu belgjar berbicara bahasa
mandarin. Mahasiswa angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP UNTAN juga harus
memiliki antusias mencari cara belgar bahasa mandarin yang sesuai dengan pemahaman masing-
masing.
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